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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Simpulan  

           Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penggunaan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 4 

Gorontalo pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi Kedaulatan 

Negara Republik Indonesia. Analisis data hasil belajar siswa pada siklus I 

pertemuan kedua menunjukkan bahwa dari 23 orang siswa yang dikenakan 

tindakan, 17 orang atau 74% siswa memenuhi kriteria ketuntasan, dan pada siklus 

I pertemuan ketiga telah meningkat menjadi 20 orang atau 87%. Peningkatan hasil 

belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran, meningkat dari siklus I 

pertemuan pertama ke siklus I pertemuan ketiga sebesar 13%.  

5.2   Saran 

           Berkenaan dengan pelaksanaan dan hasil penelitian, maka dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut. 

1) Model pembelajaran dapat menjadi alternatif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan model 

pembelajaran pada materi Pendidikan Kewarganegaraan lainnya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3) Bagi peneliti penggunaan model pembelajaran yang efektif akan 

meningkatkan hasil belajar siswa seperti yang peneliti lakukan pada 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  

4) Diharapkan agar penggunanaan model pembelajaran terus ditingkatkan dalam 

setiap proses pembelajaran. 
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